
Jurnal Kajian Ilmiah Interdisiplinier 
Vol 8 No. 5 Mei 2024 

eISSN: 2118-7303 

 

255 
 

KETERAMPILAN MEMBACA DAN SELF EFFICACY PADA 

SISWA/I DI SMP NEGERI 11 PALEMBANG 
 

Juniarti1, Syabilla2, Inaya Mardhatila3, Finkah Sabillah4,  

Romi Fajar Tanjung5, Silvia AR6 
juniartitia26@gmail.com1, syabilaaa03@gmail.com2, inayamrdt10jan@gmail.com3, 

sabillahfinkah@gmail.com4, romifajarr@gmail.com5, silviaar@fkip.unsri.ac.id6     

Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

Kemampuan literasi dasar, yaitu membaca dan menulis, memiliki signifikansi besar bagi murid 

sekolah dasar, khususnya di kelas-kelas awal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

masalah-masalah yang dihadapi murid dalam keterampilan literasi tersebut, Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi usaha-usaha peningkatan kemampuan membaca dan menulis 

pada murid-murid di tingkat pendidikan dasar, sambil menggambarkan tantangan-tantangan yang 

dihadapi oleh pendidik dalam proses peningkatan literasi ini. Pendekatan yang diterapkan adalah 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek yang terlibat dalam penelitian 

ini mencakup siswa-siswa di tingkat pendidikan dasar, para pendidik, dan orang tua siswa. Metode 

pengumpulan data yang digunakan mencakup proses wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Triangulasi data digunakan untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masih ada sejumlah murid di kelas bawah yang mengalami kesulitan dalam 

membaca dan menulis, termasuk dalam hal ejaan, penggunaan huruf besar, pemisahan huruf, 

ketidakcukupan dalam menulis huruf, kebersihan menulis, dan pemahaman teks. Di samping itu, 

terdapat pula kendala yang dihadapi oleh para edukator dalam memperluas kapasitas literasi, 

seperti proses pembelajaran yang suboptimal, pembatasan durasi, dan keterbatasan akses terhadap 

materi bacaan di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Minat Membaca, Ketrampilan Membaca, Siswa Sekolah Dasar. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada tingkat sekolah dasar memberikan pengajaran berbagai 

keterampilan mendasar yang bermanfaat bagi siswa. Salah satu keterampilan fundamental 

yang esensial bagi pelajar adalah kemampuan literasi. Semua aktivitas yang berkaitan 

dengan akademik melibatkan aktivitas membaca sehingga kemampuan membaca 

memegang peran penting dalam kesuksesan belajar seseorang. Peserta didik dengan minat 

membaca yang rendah mempengaruhi kemampuan literasi mereka, di mana siswa 

membaca tetapi belum dapat memahami makna bacaannya (Budianti, Y., & Damayanti, 

N. 2017). 

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan linguistik esensial, serta 

merupakan elemen yang tak terpisahkan dari komunikasi melalui penulisan. Dalam 

konteks komunikasi tertulis, representasi simbolik dari bahasa lisan diubah menjadi bentuk 

tulisan atau grafem. Pada tahap awal pembelajaran membaca, transformasi ini menjadi 

fokus utama yang ditekankan dan diperoleh, terutama pada masa pendidikan dasar, 

terutama pada tahun-tahun awal di sekolah (Aryani, V., Endang, S., Ryan, P. A., Rani, S. 

2022). 

Kemampuan dasar dalam literasi, yang meliputi kemampuan membaca dan menulis, 

menjadi landasan krusial dalam mencapai kesuksesan dalam aspek keterampilan lainnya. 

Sebagaimana yang disajikan oleh Pratiwi (2020), literasi memerlukan dasar yang kuat 

dalam kemampuan kognitif. Hal ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam proses 

pembelajaran, terutama pada tingkat pendidikan dasar. Para siswa yang memasuki tahap 

awal pendidikan memerlukan kesiapan yang baik dari segi fisik dan psikologis. Dalam 
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proses pembelajaran di kelas I, kemampuan literasi, terutama dalam membaca dan 

menulis, menjadi aspek yang sangat penting bagi perkembangan siswa. Pada tingkat 

pendidikan dasar, pengajaran membaca dan menulis dimulai dengan penguasaan konsep-

konsep dasar. Ini sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh Chandra dan rekan-

rekannya (2018), yang menekankan bahwa kemampuan membaca pada dasarnya berfokus 

pada penguasaan literasi mendasar, yakni kecakapan dalam mengenali huruf. Murid yang 

sedang mengasah keterampilan membaca akan mengeksplorasi abjad, frasa-frasa, dan 

bahkan baris-baris teks, sambil mempraktikkan ketrampilan mengeja serta membedakan 

antara lambang-lambang grafemis. Di sisi lain, keterampilan awal dalam menulis memiliki 

kesamaan dengan tahap awal pembelajaran membaca (Anggarawati, 2023). 

Kemahiran membaca dan menulis adalah bagian integral dari kemahiran berbahasa 

yang diberikan dalam lingkungan pendidikan dengan maksud untuk membolehkan pelajar 

memahami makna yang tersirat dalam teks yang dibaca, sehingga mereka mampu 

menginterpretasikan konten teks tersebut. Melalui proses membaca, pelajar dapat 

memperluas pengetahuan dan kerangka pemikiran mereka. Mengamati juga adalah salah 

satu kemampuan berbahasa yang fundamental dalam kehidupan sehari-hari. Setiap 

tindakan yang kita jalankan pasti memerlukan kemampuan mengamati. Mengamati adalah 

suatu proses yang melibatkan aspek fisik dan psikologis. Kegiatan membaca memiliki 

dampak positif terhadap kesehatan kognitif, meningkatkan kemampuan analisis logis dan 

kefasihan bahasa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap 

berbagai permasalahan (Wijayanti, I., Ratnasari, T., U., 2022). 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitiannya ini yaitu metode deskriptif kuantitatif 

dengan jenis kuesioner. Responden terdiri dari 30 siswa kelas IX SMP NEGERI 11 

Palembang. Analisis data menggunakan excel. Metode ini digunakan untuk mengukur 

keterampilan membaca dan self efficacy pada peserta didik di sekolah SMP N 11 

Palembang. 

Pada skala keterampilan membaca dan self efficacy yang telah disebarkan, tersedia 

alternatif jawaban sebagai berikut : 
Tabel 1.  Skor skala keterampilan membaca 

Alternatif jawaban Penilaian 

SS = Sangat Setuju 4 

S = Setuju 3 

TS = Tidak Setuju 2 

STS = Sangat Tidak Setuju 1 

Tabel 2. skor skala self efficacy 
Alternatif jawaban penilaian 

SL = Selalu 5 

S = Sering 4 

K = Kadang-kadang 3 

J = Jarang 2 

T = Tidak pernah 1 

Analisi data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil dari pengolahan data 

kemudia dikategorikan berdasarkan tabel berikut : 
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Tabel 3. pengkategorian keterampilan membaca 

Rumus Mencari 3 Kategorisasi Data 

Rendah X<M-1SD 

Sedang M-1SD≤X<M+1SD 

Tinggi M+1SD≤X 

Tabel 4. pengkategorian self efficacy 

Rumus Mencari 3 Kategorisasi Data 

Rendah X<M-1SD 

Sedang M-1SD≤X<M+1SD 

Tinggi M+1SD≤X 

Diagram Persentase Keterampilan Membaca 

 
Diagram Self Efficacy 

 
Tabel 3. Corelations 

Correlations 

 Self Eficacy 

Keterampilan 

Membaca 

Self Eficacy Pearson Correlation 1 ,595** 

Sig. (2-tailed)  <,001 

N 30 30 

Keterampilan 

Membaca 

Pearson Correlation ,595** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  

N 30 30 

0

5

10

15

20

25

1

Keterampilan Membaca

Rendah

Sedang

Tinggi

7

0

5

10

15

20

1

self efficacy

Rendah

Sedang

Tinggi



 

258 
 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil angket keterampilan membaca yang telah dijawab oleh siswa 

didapatkan bahwa keterampilan membaca siswa di SMP N 11 Palembang sudah dapat 

dikatakan baik. Menurut data yang didapat dari pengisian angket keterampilan membaca 

sebanyak 6 siswa dalam penelitian ini memiliki keterampilan membaca yang berada di 

kategori tinggi dan 20 siswa berada di kategori sedang. Artinya sebagian besar siswa di 

SMP N 11 Palembang sudah mampu mengenal huruf, memahami makna kata, memahami 

struktur teks, mengenal pola kata, mampu mengidentifikasi urutan peristiwa, memahami 

alur cerita, mampu melibatkan informasi yang baru dengan pengetahuan yang sudah ada, 

mengenali hubungan antara konsep, memahami makna implisis dalam teks, mampu 

mengaitkan teks dengan pengalaman pribadi, memahami konteks budaya atau sejarah 

yang mungkin mempengaruhi pemahaman, mampu membuat kesimpulan dari teks yang 

dibaca, mengidentifikasi strategi membaca, mampu mengatur waktu membaca, 

memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam membaca, termotivasi untuk membaca, 

serta memiliki minat terhadap topik atau genre yang dibaca. Meskipun begitu ada 

beberapa siswa berjumlah 4 orang masih berada di kategori rendah. 

Berdasarkan hasil angket selfefficacy yang telah dijawab oleh siswa didapatkan 

bahwa selfefficacy siswa di SMP N 11 Palembang sudah dikatakan baik. Karena menurut 

data yang kami dapat dari pengisian angket selfefficacy sebanyak 7 siswa dalam penelitian 

ini memiliki kategori tinggi dan 16 siswa memiliki di kategori sedang. Artinya sebagian 

besar siswa di SMP N 11 Palembang sudah dapat mendengarkan dengan baik ketiga guru 

menjelaskan materi, sudah percaya diri dalam menyampaikan pendapat di depan teman-

teman, dapat terinspirasi ketika melihat teman mendapatkan nilai lebih tinggi, percaya diri 

terhadap kemampuan seperti ketika ujian tanpa bertanya dengan teman sebelah, mampu 

menahan diri untuk tidak bercerita ketika saat belajar, dapat bertanya dengan guru ketika 

kurang memahami materi, tidak membuat contekan sebelum ujian, merasa percaya diri 

untuk bersaing dengan teman dalam mendapatkan nilai yang tinggi, sudah dapat 

meprioritaskan PR dibandingkan bermain game online. Meskipun sudah banyak siswa 

yang memiliki selfefficacy yang baik namun masih ada 7 siswa yang memiliki selfefficacy 

yang rendah seperti belum mampu menyampaikan pendapat didepan banyak orang, belum 

mampu percaya diri atas kemampuan dirinya sehingga masih mencontek pada teman 

ketika ujian, belum mampu menahan diri untuk tidak bermain game walaupun ada PR 

yang sulit, kurang percaya diri duntuk bertanya pada guru ketika tidak paham materi yang 

dijelasi, dan merasa kurang percaya diri bersaing dengan teman untuk mendapatkan nilai 

yang tinggi. 

Berdasarkan hasil yang telah dikemukakan, dapat disarikan bahwa terdapat beberapa 

taktik yang diterapkan oleh pendidik guna meningkatkan kemahiran literasi siswa, 

termasuklah: menggunakan metode membaca ejaan, menerapkan metode Analisis 

Struktural Sintetis, pendekatan berbasis anak, membaca bergantian, memanfaatkan 

beragam media, memberikan bimbingan tambahan, serta berkolaborasi dengan orang tua 

siswa (Magfiroh, 2019). 

Murid yang rajin membaca akan mengalami kemudahan dalam melakukan kegiatan 

menulis, karena ia akan memiliki kosa kata yang memadai serta mampu memilih kata-kata 

yang lebih tepat sehingga ide-ide yang dimilikinya dapat diekspresikan dengan lebih 

lancar. Fenomena ini disebabkan oleh efek positif dari aktivitas membaca terhadap 

perkembangan intelektual atau kemampuan kognitif seorang murid, seperti kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung. Semakin luas pengetahuan yang dimiliki, semakin 
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terampil pula seseorang dalam mengekspresikannya dalam tulisan. Meningkatkan jumlah 

bacaan juga dapat meningkatkan tingkat kecerdasan, serta memperluas kapasitas daya 

kreativitas dan daya imajinasi seseorang. Hal ini sejalan dengan pemaparan Suparno dan 

Mohamad Yunus (Nurazizah, 2016), di mana kualitas pengalaman membaca akan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan dalam proses menulis. Dengan 

kata lain, semakin melimpah dan berkualitasnya waktu yang dihabiskan untuk membaca, 

maka hasil tulisan akan semakin optimal, seperti dalam seleksi kata yang tepat dan 

struktur penulisan yang teratur, peningkatan jumlah kosa kata yang dipahami, serta 

perkembangan pola pikir yang lebih luas (Rinawati, A. 2016). 

Efikasi diri membaca siswa membantu siswa untuk selalu rajin dan bersemangat 

dalam belajar membaca. Selain itu, Bandura (1991) menjelaskan bahwa individu dengan 

efikasi diri yang tinggi terbukti menunjukkan efisiensi yang tinggi dalam berhasil 

menyelesaikan tugasnya. Berbeda dengan orang yang efikasi diri rendah merasa sulit 

untuk berhasil dan menyelesaikan tugasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi 

diri berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa. Efikasi diri siswa dalam mencapai 

tujuan dihasilkan dari persuasi sosial, pengalaman sukses, keteladanan sosial berdasarkan 

pengalaman orang lain, dan kondisi fisik dan emosional yang berkaitan dengan 

keterampilan membaca dalam pengenalan kata, kefasihan, dan pemahaman bacaan. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dalam penelitian ini 

memiliki kemampuan membaca yang berada di kategori sedang. Artinya sebagian besar 

siswa sudah mempu mengenali kata, membaca dengan lancar dan memahami arti dari apa 

yang mereka baca. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai keterampilan membaca peserta didik 

SMP N 11 Palembang sudah dapat dikatakan baik. Sebagian besar siswa sudah mampu 

mengenal huruf, memahami makna kata, memahami struktur teks, mengenal pola kata, 

memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam membaca, termotivasi untuk membaca, 

serta memiliki minat terhadap membaca. Sedangkan pada hasil self efficacy sudah 

dikatakan baik, karena menurut data yang kami dapat dari pengisian angket self efficacy 

sebagian besar siswa di SMP N 11 Palembang sudah dapat mendengarkan dengan baik 

ketiga guru menjelaskan materi, sudah percaya diri dalam menyampaikan pendapat di 

depan teman-teman. Dalam membaca semakin luas pengetahuan yang dimiliki, semakin 

terampil pula seseorang dalam mengekspresikannya dalam tulisan. Meningkatkan jumlah 

bacaan juga dapat meningkatkan tingkat kecerdasan, serta memperluas kapasitas daya 

kreativitas dan daya imajinasi seseorang. 
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